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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan di 

SMA Negeri 1 Bengkulu Tengah menunjukkan bahwa 

penerapan konsep Pendidikan Islam Ibnu Taimiyah 

dilaksanakan melalui tiga prinsip utama, yaitu tauhid, akhlak 

mulia, dan keteladanan. Ketiga prinsip tersebut diintegrasikan 

secara sistematis ke dalam proses pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam (PAI), kegiatan pembiasaan, serta kultur sekolah 

yang Islami. Guru-guru PAI di SMA Negeri 1 Bengkulu 

Tengah juga telah berupaya mengintegrasikan nilai-nilai 

tauhid sebagai fondasi utama pembinaan akhlak, sehingga 

setiap perilaku siswa dilandasi oleh kesadaran akan kehadiran 

dan pengawasan Allah SWT.  

Implementasi Konsep Pendidikan Islam Ibnu Taimiyah 

berhasil diterapkan dibantu oleh sejumlah faktor pendukung.  

Pertama, komitmen dan kemampuan guru PAI untuk 

menerapkan pendekatan terpadu yang menggabungkan unsur 

ilmiyah dan iradiyah dalam setiap proses pembelajaran.  

Kedua, kebijakan sekolah yang mendukung pertumbuhan 

kultur Islami melalui program keagamaan yang dirancang 

dengan baik.  Ketiga, proses internalisasi moral siswa di luar 

sekolah didukung oleh lingkungan sosial di sekitar sekolah 

yang mempertahankan prinsip Islam.  Keempat, dukungan 
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orang tua sangat penting untuk contoh keluarga, karena Ibnu 

Taimiyah menyatakan bahwa pendidikan akhlak bukan hanya 

tugas sekolah, tetapi juga keluarga dan masyarakat secara 

keseluruhan. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan di atas, 

peneliti mengajukan beberapa saran konstruktif kepada 

berbagai pihak yang terkait dengan implementasi konsep 

pendidikan Islam Ibnu Taimiyah dalam pembinaan akhlak 

siswa di SMA Negeri 1 Bengkulu Tengah. 

1. Bagi Pihak Sekolah dan Kepala Sekolah 

Pihak sekolah direkomendasikan untuk memperkuat 

program pembiasaan keagamaan yang bersifat sistematis 

dan terukur, dengan menjadikan konsep pendidikan Islam 

Ibnu Taimiyah sebagai kerangka filosofis dalam 

penyusunan program pembinaan akhlak. Kepala sekolah 

perlu mendorong terciptanya kultur sekolah yang 

mencerminkan nilai-nilai tauhid, akhlak mulia, dan 

keteladanan sehingga seluruh sivitas akademika sekolah 

menjadi agen pembentukan akhlak yang efektif. Selain itu, 

perlu dikembangkan kebijakan literasi digital yang Islami 

untuk membantu siswa menyaring konten media sosial 

secara bijaksana sesuai dengan nilai-nilai akhlak Islam. 
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2. Bagi Guru Pendidikan Agama Islam 

Guru PAI diharapkan dapat terus meningkatkan 

kompetensi pedagogis dan penguasaan konsep pendidikan 

Islam klasik, khususnya pemikiran Ibnu Taimiyah, 

sehingga mampu mengimplementasikannya secara 

kontekstual dan relevan dalam pembelajaran modern. 

Penggunaan metode pembelajaran aktif yang mendorong 

diskusi, pertukaran ide, dan partisipasi siswa sebagaimana 

dianjurkan Ibnu Taimiyah melalui metode ilmiyah perlu 

ditingkatkan agar proses internalisasi nilai akhlak 

berlangsung lebih efektif dan bermakna. Guru juga 

diharapkan menjadi teladan nyata dalam kehidupan sehari-

hari, karena keteladanan merupakan instrumen pembinaan 

akhlak yang paling efektif menurut perspektif pendidikan 

Islam. 

3. Bagi Orang Tua Siswa 

Orang tua diharapkan dapat berperan aktif sebagai 

mitra sekolah dalam proses pembinaan akhlak anak. 

Keteladanan orang tua di lingkungan keluarga merupakan 

faktor determinan yang tidak dapat diabaikan dalam 

pembentukan karakter siswa, sebagaimana ditegaskan 

dalam konsep pendidikan Islam Ibnu Taimiyah. Orang tua 

perlu memberikan pengawasan terhadap penggunaan media 

sosial anak, sekaligus membangun komunikasi yang 
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terbuka dan berbasis nilai-nilai Islami dalam interaksi 

sehari-hari di lingkungan keluarga. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti yang akan mengkaji tema serupa di 

masa yang akan datang, disarankan untuk memperluas 

cakupan penelitian dengan melibatkan lebih banyak sekolah 

sebagai subjek penelitian sehingga temuan yang diperoleh 

dapat lebih komprehensif dan representatif. Peneliti juga 

dapat mengembangkan kajian dengan pendekatan 

komparatif antara konsep pendidikan Islam Ibnu Taimiyah 

dengan tokoh-tokoh pendidikan Islam lainnya, atau 

mengkombinasikan metodologi kualitatif dengan 

pendekatan kuantitatif untuk memperoleh gambaran yang 

lebih utuh tentang efektivitas implementasi konsep 

pendidikan Islam dalam membina akhlak siswa di era 

digital. 

Selain itu, penelitian lanjutan dapat difokuskan pada 

pengembangan model pembelajaran berbasis konsep Ibnu 

Taimiyah yang secara operasional dapat diimplementasikan 

dalam kurikulum formal Pendidikan Agama Islam, serta 

diuji efektivitasnya melalui penelitian tindakan kelas atau 

pengembangan (Research and Development). Dengan 

demikian, kontribusi pemikiran pendidikan Islam Ibnu 

Taimiyah tidak hanya berhenti pada tataran teoritis, tetapi 
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juga dapat memberikan dampak nyata bagi peningkatan 

kualitas akhlak generasi muda Muslim Indonesia. 
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